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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Lubuk Basung, Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui beberapa hal vaity @ (1) Potensi sumberdava alam (3I3A} untuk
pengembangan wssha sapi potong, {2} Potensi sumberdaya manusia (SDOM) uncuk
pengembangan vsaha sapi potong, dan {3) Keberadaan kelembagaan pendukung bagi
pengembangan usaha sepi potong di Kecamatan Lubuk Basung, Waktu penclitian
dari tanggal 1 maret sampai [0 apeil 2006,

Penclitian ini menggunakan dua pendekatan (1) Analisis data sekunder, dan
i 2y Pendekatan survey, Responden ditetapkan sccara grote sehanyak 45 KK RTP sapi
potang yang tersebar secara proporsional pada lima negan yang ada & kecamatan i,

Hasil penelitian menunjukken bahwe Kecamatan Lubuk Basung memiliki
potensi vanp dopat menunjang penpembangan usaha sapi potong ditinjau dari aspek
sumberdava alam, sumberdava manusia, dan kelembagean pendukung, Eondisi
suemberdaya alam yang mendukung dibukiikan dengan nilai KPPTR 5L yvang masih
dapst mendukung peningkatan kapasitas populasi ternak sapi potong  sebesar
[R92, 139678 57 . Aspek sumberdava manusia yang tersedia juga mendukung untuk
dilakukan pengembangan usaha sapt polong ditinjay dan segl umur yang produkul
untuk berussha (> 45 mhun = 35,56 %), pengalaman berternzk vang cukup lama
{= 10 tahun = 84,44 %), jumlah anggota keluarga yang tersedia (6 — 7 orang = 44,44
%1, jumlah temak sapi vang dipelihara (1 = 3 ckor = 73,33 %), serta pekerjean wiama
vang mendukung (petani = 75.56 %), Sedang nilai KPPTR KK schesar 976,90057
ST. Hal ini menunjukkan bahwa KPPTR efcktif untuk peningkatan populasi temak
sapi potong di Kecamatan Lubuk Basung digunakan KPPTR KK, Di samping it
kelembagaan pendukung penpembangan usaha sapi potong vang tersedia adalah
Dinas Peternakan, Perikanan dan Kelsutan, Pos Keswan, Bank Perkreditan Rakyat,
dan Kelompok Peternak. Keberadasn kelembagaan yang ada sudsh cukup baik
berdasarkan kebutuhannya, Walau demikian, kinega kelembagaan perlu ditinghkatkan
lagi terutama kemampuan kelompok peternak dalam mengatasi masalah pemasaran
ternzk dan pelayanan pos keswan karena Kurangnya jumlah petugas [T

Rata Kunei @ KPFTR 5L dan KPPTR KR



L PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pembangunan peternakan mempunya prospek vang baik dimasa depan, hat
ini tercermin dari permintaan akan hahan=<babhan vange burasal disn temak vang terus
meningkat seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, pendapatan dan kesadaran
masyvarakat untuk mengkonsumsi pangan hergizi tinggi schagai pengaruh dard
naiknva tingkat pendidikan rata-rata penduduk (Santasa, 1997).

Secara nasional, kebuiwhan produk peternakan khususnya daging, masib
membutuhkan impor. Keosutuhan Xonsumst daging nasioral yang berasal dari sapi
dan Kerbau misalnva sckitar 43000 wmdahun (27%),, sedangkan suplai nasional
nanva sekitar 352000 tonftahun, sehingpa kekorangan sekitar 99000 ton daging
terpaksa dilmpor daci negara "ain dalam bentek ternak hidup atau daging beku, yang
menguras cevisa negara dan merupakan tambahan boban bagi perekonomian nasional
vang belurm pulib dari keisis {Dinas Petemakan Sumbae, 2006).

Program pengembangan sapl potong di masa mendatang haros  dilakukan
dengan efiektif dan efisien demi dihasilkannya produk yang mampu bersaing denzan
produk fuar negeri. Hal ini dapat dicapar apabils pemanfotan sumber dova dilakekan
secara optimal serta pemanfaatan o knalog tepal puna yang disesoaiken dengan
kondisi sosial ckonomi masvarokat. Sementara ite [okter-lakior fainnva, baik vang
bersifar kelembagaan, sarana dan prasarana serta peratucan—perateran juga harus

mendokung secara baik dan konsisten {Soetirta, 1997),



Menurst Santosa (2003), keberhasilan suatu peternakan sangat lergantung
kepads tata loksana vang dilakukan. Tanpa tata lsksana yang eratwr dan baik,
produksi vang akan dihasilkan temak dak akan sesuai dengan harapan, Dahkan suaty
kerugian dan kehancuran vang cukup besar akan senantiasa mengancam. Restko
kerugian pada ternak sapi lebih besar dibandingkan pada ernak kecil Tainnya apabila
iata laksana tersebut tidak dapat bevialan dan dilakukan dengan baik

Sehubungan denpan kosep tataruang petemakan, |:-mgcmb:s.n;.;,:m lernek yang
sangat menarik ditelazh yvait wmak sapi potong. Temak sapi potong sangat meanarik
untuk dikaji karenas (1) ternak sapi potong merupakan temak yang sangal tergantung
aken ruang, baik sebagai tempat berpijek, sebagai lahan penyedie hijauan, maupun
sebagai tempal fasilitas—fasilitas seperti rumah potong, pasar dan sebagainya, yvang
amal menentukan keberadson usaha tersebue, (20 ternek sapi potong merupakan
ternak ruminensia vang peranzneyve cukup penting bagi kehidupan petani dipedesaan,
haik sebapai sumber tenaga kerja untuk mengolah tanah. sumber pupuk organis,
Ighungan, penghasil daging dan stats sosial (Atmadilaga, 1991) dalam Arfa’i (2005)

Salah satu kebijakan pemerintah dalam pembangunan sub-sekior peternakan
di Indenesia adalah dengan cara berupava vntnk mencukupi Kebutuhan protein
hewani. Pada pilirannya upava ini akan  berpengaroh  terhalap  peningRatan
kecerdasan banzsa, Salab saty produk protein hewani adalah daging. [Daging dapar
dihasitkan dari berbagai komaoditas ternak, baik vang berasal dari ternak kecil, ternak
hesar maupun ungeas, Ternak besur, terutama sapl sangat hesar peranannya sebagal
penahasil daging. Di Indonesia, daging yang berasal dari ternak sapi dihasilkan oleh

sapi potong, seperti Sapi Bali. Sapi Madur, dan Sapi Peranakan Ongole {PO).



V. PENUTUP

5.1, Kesimpulan

Diari hasil penelitian vang dilakukan di Kecamatan Lubuk Basung dapat di
ambil kesimpulan babwa daerah i memiliki potensi yang dapat menunjung dalam
sengembangan usaha sapi potong ditinjau dart aspek sumberdaya alam, sumberdaya

murusia, dan kelembapaan pendukung,

1. Aspek Sumberdayva Alam

Secara umum kendisi alam di Kecamatan Lubuk Basung mendukung uniuk
dilakukannyva ussha pengembangan sapi potong. Dengan subu antara 20" — 327 C,
Kclembaban udara rata—rata 53% dengan penvinaran matahari 56%. Kecepatan angin
minimum 4 knvjam dan maksimal 20 km/jam.

Lahan vang tersedia di Kecamatan Lubuk Basung telah dimanfaatkan untuk
keperluan sebagai Perkampungan  sawsh, tegalan, kebun campuran, perkebunan
rakyvar, perkebunan kelapa sawit, semak, hutan belukar, hutan lebat, dan rawa seluas
27,540 ha. Untuk lahan padeng rumpor memiliki luas 29,05 ha, dan lzhan pertanian
selain padang rumput seluas 105146 ha, Sedang lvas lahan pertanian yang potensizl
menghasilkan HMT adaluh 108131 ha, dengan fuas tnnaman pangan sebesar
42555 ha, sersa untuk limbah pertanian vang dijadikan  pakan ternak berjumlah
sebesar 1400 sonftahun.

Disgmping i didukong  juga dengan  nilai KPPTR 5L sebeser

1852 139678 ST dan KPPTR KK sehesar 97690057 ST bagi pengembangan wssha
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